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PERENCANAAN DAN PERANCANGAN RUMAH BUDAYA DAYA l %JJ I 

KALIMANTAN BARAT DI PONTIANAK

ABSTRAK

Teja, Kristin “ Perencanaan dan Perancangan Rumah Budaya Daya 
Kalimantan Barat di Pontianak”

Jurusan Teknik Arsitektur Universitas Sriwijaya Kampus Indralaya, Jalan 
Palembang-Prabumulih Km 32 Indralaya-Ogan Ilir 

kristinteia'a .email, com

Kalimantan Barat merupakan salah satu wilayah yang didiami oleh suku 
Daya. Suku Daya tersebar diwilayah Kalimantan dan memiliki kekayaan akan 
keberagaman budaya seperti seni tari, seni pahat, seni lukis, adat istiadat, dan 
tradisi lainnya. Kekayaan budaya tersebut dapat dikembangkan untuk mendukung 
pariwisata budaya Pontianak. Namun dalam pengembangannya masih terdapat 
beberapa kendala dan keterbatasan.

Rumah Budaya Daya dirancang sebagai solusi dari kendala yang ada dan 
untuk memenuhi kebutuhan kota atas potensinya. Rumah Budaya Daya ini 
didesain sebagai sarana kegiatan informasi, promosi, dan edukasi yang atraktif 
dan interaktif. Berbagai aktivitas publik akan disediakan di Rumah Budaya yang 
diadopsi dari aktivitas budaya masyarakat Daya Iban dengan menggunakan 
prinsip arsitektur vernakular untuk mengangkat kearifan lokal masyarakat Daya. 
Hal ini bertujuan untuk mempertahankan keberlangsungan identitas Daya 
Kalimantan Barat serta kontekstual terhadap perkembangan lingkungan.

Kala Kunci: Arsitektur Vernakular, Daya Iban, Kalimantan Barat. Kearifan Lokal, Rumah Budaya
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ABSTRACT

Teja, Kristin “Plan and Design of West Kalimantan Daya Culture House in
Pontianak”

ArchUecture Engineering in Sriwijaya University Jndralaya Campus, Palembang- 
Prabumulih Street Km. 32 Indralaya-Ogan Ilir 

kristinteiaa gmaii com

West Kalimantan is one of the area which is inhabiled by Daya tribe. Daya 
tribe scatlered in Kalimantan and has the richness in cultural diversity like 
dancing, sciilpture art, painlings, cullures, and other traditions. The cultural 

be developed to supporl the Pontianak cultural tourism. Bui in its 
developmenl, there are slill some obstacles and limitation.

Daya Culture House is designed as a solution of the existing problems and 
to meet the requiremenl of the city on its potential. Daya Culture house is 
designed as a media for information activities, promotions, and the attractive and 
Interactive educations.Various activities will be made available in the cultural 
house which adopted from Dayak Iban culture activity with using the vernacular 
architec/ure principles to uplift the local wisdom of Daya societies. This aims to 
main t ain the sustainabi/ity of West Kalimantan Daya tribe's identitiy and 
contextuaI to the environment developmenl.

resourcescan

Key Words : Vernacular ArchUecture, Daya Iban, West Kalimantan.Local Wisdom, Cultural 
house
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kalimantan Barat merupakan salah satu wilayah yang dijuluki sebagai 

sesuai dengan kondisi geografis wilayahprovinsi "Seribu Sungai". Hal ini 
Kalimantan Barat yang memiliki ratusan sungai besar dan kecil. Kebiasaan 

dengan kehidupan di sungai sudah dilakukan sejak lama oleh masyarakat asli 

Kalimantan yaitu suku Dayak atau Daya. Suku yang memiliki budaya sungai im 

terbagi menjadi enam rumpun besar dan tersebar di berbagai wilayah Kalimantan. 

Suku Daya memiliki kekayaan akan keberagaman kebudayaan, diantaranya dalam

seni tari, seni pahat, seni lukis, seni tatto, adat istiadat, dan tradisi lainnya.
Kekayaan budaya ini dapat dikembangkan sebagai potensi ekonomi 

khususnya untuk mendukung pariwisata budaya Pontianak. Hal ini juga sejalan 

dengan pelestarian budaya Daya. Seiring dengan peningkatan wisatawan yang 

tercatat pada periode 2009-2012 dengan rata-rata sebesar 16,7/o wisatawan 

domestik dan 65,7% wisatawan mancanegara. Akan tetapi dalam pengembangan 

nilai budaya tersebut masih ada beberapa keterbatasan, diantaranya belum 

optimalnya pengembangan keragaman seni dan budaya serta pemberdayaan

lembaga budaya, belum dimanfaatkan teknologi informasi sebagai sarana dan 

prasarana yang menunjang kegiatan promosi dan pemasaran mengenai 

kebudayaan Kalimantan Barat, serta peninggalan warisan budaya yang sudah

hampir terancam keberadaanya.

Oleh karena itu, dipandang perlu adanya lembaga yang mewadahi tentang 

kegiatan kebudayaan Daya Kalimantan Barat. Lembaga atau wadah tersebut 

adalah Rumah Budaya Daya Kalimantan Barat. Kebudayaan Daya yang akan 

diwadahi dalam rumah budaya ini adalah kebudayaan suku Daya Iban. Salah satu 

suku yang terdapat di Kalimantan Barat dan persebarannya cukup mendominasi. 

Selain itu, suku Daya Iban juga memiliki berbagai jenis kebudayaan yang masih 

bertahan hingga saat ini. Untuk itu, Rumah Budaya Daya Kalimantan Barat ini 

diharapkan mampu menjadi sebuah sarana kegiatan informasi, promosi, dan 

edukasi yang atraktif, interaktif, serta komunikatif bagi masyarakat lokal maupun
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Dengan pengelolaan dari pihak swasta, Rumah Budaya Daya lm 

komersial didalamnya. Sebagai Rumah Budaya
mancanegara.

nantinya akan memiliki unsur 
Daya, sarana ini juga mampu mengekspresikan atau mengadopsi nilai lokalitas 

dapat mempertahankan keberlangsungan identitas Dayabudaya Daya agar 

Kalimantan Barat serta kontekstual terhadap perkembangan lingkungan.
Nilai lokalitas tersebut merupakan wujud dari aktivitas yang dilakukan oleh 

masyarakat lokal dalam pemenuhan kebutuhannya. Nilai lokalitas biasanya dapat 

berupa: norma, etika, kepercayaan, adat-istiadat, tradisi, hukum adat, dan aturan- 

aturan khusus. Pada kehidupan masyarakat Daya, nilai lokalitas tersebut tumbuh 

dari aktivitas yang dilakukan secara berkelompok. Aktivitas yang terbentuk oleh

suku Daya tentunya memiliki karakter yang berbedamasing-masing rumpun 

sesuai dengan keberadaan tempat tinggalnya. Untuk itu nilai lokalitas yang akan 

diangkat dalam Rumah Budaya Daya khususnya pada suku Daya Iban adalah 

aktivitas keseharian masyarakat yang dilakukan secara berkelompok. Dimana

dalam aktivitas tersebut terkandung nilai tradisi, adat istiadat, dan aturan-aturan 

yang terdapat dalam masyarakat.
Untuk mencapai sebuah Rumah Budaya Daya sesuai yang diharapkan, 

tentunya sarana ini memiliki beberapa konsep sebagai penunjangnya. Secara 

fungsional, Rumah Budaya Daya ini dapat dijadikan sebagai tempat activity 

grouping yang menampung semua kegiatan yang ada, baik dalam hal informasi, 

promosi, serta edukasi tentang segala kebudayaan Daya. Sebagai tempat 

berkumpulnya kegiatan, sarana ini juga harus memiliki hirarki yang terencana dan 

terarah sesuai dengan hirarki yang dibentuk dalam kehidupan Daya. Sedangkan 

secara bentuk, Rumah Budaya Daya akan bersifat terintegrasi yaitu terdapat 

pengolahan ruang baik dalam maupun luar yang dikelola secara rekreatif dan 

memiliki akses yang mudah. Pengolahan ruang dalam dan luar ini ditinjau 

berdasarkan potensi Kalimantan Barat yang terkenal akan kebiasaan hidup di 

sungai dan kehidupan masyarakat yang tidak hanya melakukan aktivitas didalam 

rumah namun juga diluar rumah. Selain itu dalam tujuan mengangkat nilai 

lokalitas masyarakat Daya, maka secara bentuk Rumah Budaya Daya ini akan 

menerapkan prinsip arsitektur vemakular dalam perancangannya.
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Keberadaan Rumah Budaya Daya ini juga nantinya akan menampung 

berbagai aktivitas publik yang diangkat dari aktivitas budaya Daya yang ada 

aktivitas atraksi/ritual budaya, aktivitas pameran hasil karya sukudian taranya,
Daya, aktivitas pelatihan kesenian Daya, aktivitas edukasi, aktivitas kuliner serta 

pembuatan makanan khas Daya, dan aktivitas wisata air. Karena masyarakat Suku

Daya terkenal akan kehidupan di hulu sungai, maka keberadaan Rumah Budaya 

Daya ini akan memanfaatkan lahan yang berada sekitar sungai Kapuas. Selain itu

untuk menunjang aktivitas budaya tersebut akan disediakan fasilitas penginapan 

bagi pengunjung yang ingin belajar dan merasakan kehidupan suku Daya. 

Kegiatan-kegiatan ini akan diolah dengan pemanfaatan ruang luar dan ruang 

dalam serta akan dibagi menjadi 3 kelompok zona, yaitu zona publik, zona

komunal, dan zona servis. Sehingga sarana kegiatan ini dapat menjadi salah satu 

objek wisata budaya yang menarik di Kalimantan Barat.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan 

yang ada sebagai berikut,

a. Bagaimana mendesain Rumah Budaya Daya Kalimantan Barat yang interaktif 

dan komunikatif dengan pengolahan ruang dalam dan luar melalui 

pendekatan nilai-nilai lokalitas budaya Daya di Provinsi Kalimantan Barat?

1.3 Tujuan dan Sasaran 

1.3.1 Tujuan

Berikut adalah tujuan dari perencanaan dan perancangan Rumah Budaya 

Dayak Kalimantan Barat di Pontianak, yaitu:

a. Mewadahi kegiatan informasi, promosi, edukasi tentang kebudayaan Daya 

Kalimantan Barat secara interaktif dan komunikatif.

b. Dapat menjadi salah satu objek wisata budaya di Kalimantan Barat bagi 

masyarakat dan para wisatawan.

c. Memperkenalkan dan melestarikan kehidupan Suku Daya kepada masyarakat 

luas melalui aktivitas dan nilai budaya yang tumbuh dalam masyarakat Daya.
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1.3.2 Sasaran
Sasaran dari perencanaan dan perancangan 

Kalimantan Barat ini adalah :

Rumah Budaya Daya

a. Mengeskpresikan nilai-nilai lokalitas budaya Daya pada rancangan bangunan
tekstur, bentukan, ornamen. Sehinggadengan unsur etnik seperti warna, 

menciptakan perpaduan karakteristik yang menarik.
dalam secara rekreatif danb. Mengatur pengolahan ruang luar dan ruang

memiliki aksesibilitas yang mudah.
c. Pemanfaatan sungai sebagai salah satu potensi view dan sebagai transportasi

air.

1.4 Metodologi Pembahasan
Adapun metodologi yang digunakan pada penyusunan laporan, antara lain 

sebagai berikut:

a. Metode Deduktif
Metode pembahasan dari hal-hal yang bersifat umum ke hal-hal yang bersifat 

khusus. Data-data yang dipergunakan adalah data-data sekunder seperti 

landasan umum, peraturan dasar, persyaratan dan teori yang sudah ada 

mengenai bangunan Rumah Budaya Daya Kalimantan Barat. Kemudian 

berdasarkan data yang ada ditarik kesimpulan.

b. Metode Transformasi

Metode yang dilakukan dengan proses pencarian bentuk tipologi bangunan 

dan tatanan ruang dari data-data yang telah ada sebelumnya. Data yang 

ditemukan akan diuraikan dengan bahasa arsitektural yang kemudian 

ditransformasikan menjadi sebuah bangunan melalui pengolahan tata ruang 

dan aktivitas didalamnya.

1.5 Ruang Lingkup

Ruang lingkup penulisan laporan ini melingkupi perancangan dan 

perencanaan Rumah Budaya Daya Kalimantan Barat sebagai bangunan yang 

menyediakan sarana untuk memperkenalkan kehidupan orang Daya melalui
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kegiatan informasi, promosi dan edukasi bagi masyarakat dan para wisatawan

dengan lingkup:

1. Materi Studi
a. Bagian literatur yang dipelajari adalah tentang data-data Rumah Budaya 

Daya.
b. Bagian-bagian objek studi yang akan diolah sebagai penekanan studi 

adalah bangunan utama sebagai main building, area pelayanan, fasilitas 

pendukung, pola sirkulasi dan penataan ruang luar dan dalam sebagai pola 

interaksi rumah budaya.

2. Pendekatan Studi
Penyelesaian pendekatan studi akan dilakukan dengan melakukan pengolahan 

tata ruang luar dan dalam dengan pendekatan nilai-nilai lokalitas suku Daya.

3. Analisis dan Konsep Studi
Menganalisis data-data berupa tapak bangunan, pelaku aktivitas, ruang-ruang, 

struktur dan utilitas dalam Rumah Budaya Daya. Kemudian melalui analisis, 

muncullah sebuah konsep perencanaan dan perancangan Rumah Budaya 

Daya.

1.6 Sistematika Penulisan

Secara garis besar proposal ini terdiri dari 4 (empat) bab dengan beberapa 

subbab, yaitu:

BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini membahas latar belakang masalah, rumusan permasalahan, tujuan 

dan sasaran penulisan, metode penulisan, ruang lingkup, sistematika pembahasan, 
dan kerangka berfikir.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini berisikan tentang tinjauan literatur serta data dan informasi yang
menyangkut definisi dan pemahaman objek, pedoman objek, studi preseden, dan 

tinjauan fungsional.

BAB III METODE PERANCANGAN

Berisi tentang tahapan kegiatan perancangan yang terdiri dari pengumpulan data 

penunjang perancangan, analisa konsep dan pendekatan perancangan.
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BAB IV ANALISA PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Berisikan data dan analisa fungsional, analisa spasial, analisa bentuk massa dan

geometri, analisa kontekstual, dan analisa enclousure.

BAB V KONSEP PERANCANGAN
Berisikan tentang transformasi konsep pada masa bangunan yang dimulai dan 

konsep perancangan tapak, konsep perancangan arsitektur, konsep perancangan 

struktur dan konsep perancangan utilitas.

DAFTAR PUSTAKA
Berisikan sumber referensi-referensi yang dipakai sebagai pedoman dalam 

mendesain.
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1.7 Kerangka Berfikir

a. Kalimantan Barat sebagai provinsi "Seribu Sungai" memiliki kebiasaan budaya ludup di 

tepian sungai.
Pontianak memiliki keberagaman kebudayaan yang bersumber dari masyarakat asli

Kalimantan yaitu Suku Daya.
c. Pengembangan budaya di Pontianak dapat 

mendukung pariwisata budaya Pontianak.
d. Keterbatasan dalam kualitas pengelolaan sarana dan prasaran membual terhambatnya 

pengembangan budaya.

b. Kota

ingkatkan potensi ekonomi khusus nya dalamincn

a. Sebagai sarana aktivitas kebudayaan suku Daya.
b. Fasilitas terdiri dari kegiatan utama dan 

penunjang.
c. Pengelolaan ruang dalam dan luar secara 

rekreatif dan aksesibilitas yang mudah.
d. Ruang yang tertata secara hirarki.
c. Lahan yang terintegrasi dengan kawasan tepi air.

Perencanaan dan Perancangan 

“Rumah Budaya Daya Kalimantan 

Barat”
Sebagai sarana informasi, promosi, dan 

edukasi dengan karakter atraktif, ^ 

interaktif dan komunikatif serta 
mengekspresikan nilai lokalitas budaya 

suku Daya.

RUMUSAN MASALAH
Bagaimana mendesain Rumah Budaya Daya Kalimantan Barat yang interaktif dan komunikatif dengan 

pengolahan ruang dalam dan luar melalui pendekatan nilai-nilai lokalitas budaya Daya di Provinsi
Kalimantan Barat?

T ▼
TEMA PENDEKATAN PERANCANGAN TINJAUAN PUSTAKA

Batasan dan 
Definisi

Tinjauan
FungsionalARSITEKTUR VERNAKULAR 

Mengadopsi nilai lokalitas, tradisi, kebiasaan, 
dan bentukan tipologi bangunan.

Tinjauan 
Kebudayaan 
Suku Daya

Tinjauan
Kontekstual

Studi Preseden

ANALISIS
sv:<

Analisis 
Geometri & 

Bentuk Massa

Analisis
Fungsional

Analisis
Spasial

Analisis
Kontekstual

Analisis
Enclosurc

T
KONSEP PERANCANGAN

Konsep Tapak, Konsep Arsitektur, Konsep Struktur, Konsep Utilitas
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Hydrant diletakkan didalam dan diluar bangunan disetiap 50m, dengan 

jangkauan selang 30m dan jangkauan semburan gas sekitar 5m.

Sprinkler sensitif terhadap asap dan titik api. Bekerja secara otomatis 

menggunakan air, gas/busa. Jarak sprinkler sekitar 4m dengan daya jangkau 

25m2/unit.

*

:
■

<
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